
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Prose$s pe$mbe$lajaran ke$las te$rjadi bila te$rdapat inte$raksi dua arah antara guru dan siswa. Guru 

tidak be$rtindak se$bagai pe$nguasa pe$nuh di ke$las me$lainkan be$rfungsi se$bagai fasilitator 

siswa dan motivator se$hingga siswa dapat be$lajar se$cara aktif dan tidak hanya me$ndapat 

ce$ramah dari guru (Putra, 2013). Prose$s pe$mbe$lajaran te$rse$but lazim dite$rapkan di SMA. 

Prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las me$miliki kompone$n pe$mbe$lajaran yang me$me$ngaruhi hasil 

dari pe$mbe$lajaran te$rse$but. Kompone$n pe$mbe$lajaran te$rdiri dari tujuan pe$mbe$lajaran, 

bahan pe$lajaran, ke$giatan be$lajar me$ngajar, me$tode$ pe$mbe$lajaran, alat/me$dia pe$mbe$lajaran. 

Pada pe$ne$litian ini se$jarah akan dijadikan se$bagai se$buah obje$k yang akan dibahas se$cara 

le$bih obje$ktif dan le$bih je$las me$nggunakan data yang ada dan juga sumbe$r yang te$lah 

te$rvalidasi de$ngan baik dan be$nar. Dalam e$ra globalisasi pasti me$ngalami pe$rubahan dalam 

pe$ndidikan. Tidak bisa dipungkiri bahwa pe$rke$mbangan manusia tidak te$rle$pas dari 

pe$ndidikan, baik pe$ndidikan formal maupun non formal. Pe$ndidikan me$rupakan usaha sadar 

yang dilakukan orang de$wasa ke$pada me$re$ka yang dianggap be$lum de$wasa. Pe$ndidikan 

adalah transformasi ilmu pe$nge$tahuan, budaya, se$kaligus nilai-nilai yang be$rke$mbang pada 

suatu ge$ne$rasi agar dapat ditransformasi ke$pada ge$ne$rasi be$rikutnya.  

Se$jarah dan Pe$ndidikan Se$jarah me$rupakan se$buah le$mbaga sosial yang me$miliki ke$wajiban 

untuk me$mpe$rsiapkan sumbe$r daya manusia yang unggul dan dapat be$rsaing de$ngan manusia 

lainnya. Pe$lajaran ini be$rusaha untuk me$ncapai suatu tujuan yaitu tujuan pe$ndidikan nasional 

yang di dalamnya te$rkandung aspe$k-aspe$k kognitif dan afe$ktif yang mampu 

me$nge$mbangkan ke$cakapan, kre$ativitas, mandiri se$rta be$rtanggung jawab. Di dalam se$jarah, 

manusia me$njadi fokus se$ntral. kare$na manusia me$rupakan subje$k se$kaligus se$bagai obje$k 

dari suatu kajian yang te$lah dilakukan (pe$ristiwa) yang dialami ole$h manusia baik individu 



maupun ke$lompok masyarakat pe$ndidikan juga harus mampu me$mbe$ntuk watak dan 

ke$pribadian yang luhur, se$hingga se$te$lah se$se$orang me$ndapatkan pe$ndidikan, akan me$miliki 

ke$mampuan akade$mik se$rta dapat hidup dan be$rke$mbang baik dalam masyarakat, se$rta dapat 

me$milah milah antara yang baik dan yang be$nar. 

Se$iring de$ngan ke$majuan zaman dan pe$rke$mbangan te$knologi yang se$makin maju, guru 

haruslah aktif untuk me$nge$mbangkan diri dan me$ne$mukan se$suatu yang baru untuk 

me$majukan dunia pe$ndidikan. Pe$ndidik se$jarah ide$alnya harus be$lajar, kre$atif untuk 

me$nge$mbangkan diri, se$rta te$rus me$ne$rus me$nye$suaikan pe$nge$tahuan dan cara me$ngajar 

me$re$ka de$ngan pe$ne$muan baru dalam dunia Pe$ndidikan se$pe$rti pe$nggunaan me$dia canva 

dalam pe$mbe$lajaran Se$jarah pada je$njang se$kolah me$ne$ngah atas yang dimana siswa dan 

siswi me$mbuat poste$r ataupun ce$rita be$rgambar yang di dalamnya me$nce$ritakan Se$jarah 

de$ngan gambar-gambar yang me$narik dan warna  yang be$ragam se$hinga me$naikan minat 

pe$mbe$lajaran siswa di se$kolah. 

B. Masalah Penelitian 

1. Apakah me$dia pe$mbe$lajaran canva dapat me$mpe$ngaruhi minat be$lajar siswa pada mate$ri 

se$jarah Indone$sia di ke$las X.E$ 3 SMA Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi? 

2. Apakah pe$ngaruh me$dia pe$mbe$lajaran canva dapat me$ningkatkan minat be$lajar siswa pada 

mate$ri se$jarah Indone$sia di ke$las X.E$ 3 SMA Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan pe$rmasalahan pe$ne$litian di atas, adapun tujuan dari pe$ne$litian yaitu:  

1. Me$nje$laskan apakah me$dia pe$mbe$lajaran canva dapat me$ningkatan minat be$lajar 

be$lajar siswa pada mate$ri Se$jarah Indone$sia di ke$las X. E$ 3 SMA Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi. 

2. Me$nge$tahui apa  pe$ngaruh me$dia pe$mbe$lajaran canva dapat me$ningatkan minat be$lajar 

siswa pada mate$ri se$jarah Indone$sia di ke$las ke$las X. E$ 3 SMA Ne$ge$ri 8 Muaro Jambi. 



D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

1. Me$nambah wawasan dan pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$ngaruh me$dia  pe$mbe$lajaran be$rbasis 

te$knologi dalam pe$mbe$lajaran Se$jarah Indone$sia. 

2 Me$nye$diakan re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian se$lanjutnya yang te$rkait de$ngan pe$nggunaan 

me$dia pe$mbe$lajaran mode$rn. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru  

1. Dapat me$mpe$rluas cara pandang guru dalam pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran pada 

mata pe$lajaran Se$jarah. 

2. Me$mbantu Pe$ndidik me$nghe$mat waktu dalam me$mbuat bahan ajar dalam be$ntuk 

visual (gambar).  

b. Bagi siswa  

1. Me$ningkatkan antusias pe$se$rta didik dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran.  

2. Me$mbuat prose$s pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan se$hingga pe$se$rta didik dapat 

te$rmotivasi dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran. 

3. Me$nggali sisi kre$ativitas Pe$ndidik dan Pe$se$rta Didik dalam prose$s   be$lajar me$ngajar. 

4. Me$mbuat mate$ri be$lajar (bahan ajar) yang me$narik se$hingga me$ndorong hasil be$lajar 

yang le$bih baik. 

 




